ABSTRAK

Mobil angkutan barang adalah suatu alat transportasi atau kendaraan
dengan bak terbuka atau tertutup yang di khususkan untuk mengangkut barang
dari tempat lain ke tempat lainnya dengan kapasitas yang sudah di tetapkan
standarisasinya. Mengenai angkutan barang dengan kendaraan bermotor umum
yang dibagi menjadi 2 (dua) golongan menurut Pasal 160 Undang — undang
Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yaitu angkutan
barang umum dan angkutan barang khusus. Angkutan barang umum adalah
angkutan barang pada umumnya yaitu barang yang tidak berbahaya dan tidak
memerlukan sarana khusus. Angkutan barang khusus adalah angkutan yang
membutuhkan mobil barang yang dirancang khusus untuk mengangkut benda
yang berbentuk curah, cair, gas, petim kemas, tumbuhan, hewan hidup,dan alat
berat serta membawa barang yang berbahaya. Standarisasi tersebut yaitu tata cara
pemuatan, daya angkut, dan dimesi kendaraan yang sudah tercantum dalam
Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
Pada Pasal 307 dan juga Pasal 310 ayat (4) Undang — undang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan yang menjelaskan jika sopir angkutan barang sudah lalai dalam
mematuhi standarisasi tersebut lalu mengakibatkankan kecelakaan sehingga
menimbulkan korban jiwa. Supir angkutan barang juga sudah melakukan
kesadlahan berupa kesenggjaan dengan bentuknya yaitu kesenggjaan dengan
kepastian karena tetap melanggar ketentuan Pasal 370 Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Jadi Supir angkutan barang
dapat dipertanggungjawabkan secara pidana melalui Pasal 307 dan Pasal 310
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
karena sudah melakukan kesal ahan berupa kesenggjaan dan kelalaian.

Kata Kunci: Sopir, Mobil Barang, Kesengajaan Tata Cara Pemuatan Barang
Yang Méelebihi Kapasitas, dan Lalu Lintas.
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